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1.1 Latar Belakang Masalah

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi memberikan berbagai
manfaat salah satunya adalah semakin majunya alat-alat transportasi seperti
motor, mobil, kereta api, kapal laut, dan pesawat terbang. Ini merupakan karunia
Allah SWT yang disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Yasin ayat 41-42 yang
berbunyi:
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“Dan suatu tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami
angkut keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami ciptakan
untuk mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu”. (Q.S. Yasin Ayat:

41-42)

Penggunaan kereta api yang baik adalah salah satu tujuan utama dalam
operasi kereta api. Kereta api konvensional di Taiwan, Taiwan Railways
Administration mempunyai  peraturan  penugasan- yang. harus memenuhi
persyaratan perawatan berbasis waktu yang sudah ditetapkan. Penugasan kereta
api harus mencakup semua jalur pemanfaatan dalam jangka waktu tertentu.
Panjang jalur pemanfaatan di Taiwan Railways Administration dapat bervariasi
dari satu sampai empat hari. Setiap jalur pemanfaatan memerlukan kereta api jenis

tertentu.

Perjalanan kereta api dalam jalur pemanfaatan harus sesuai dengan beberapa
persyaratan seperti ketersediaan kereta api, waktu operasi, dan kapasitas stasiun.
Jalur pemanfaatan kereta api terdiri dari jalur perjalanan yang digunakan dan
banyaknya waktu untuk kereta api beroperasi. Hal ini bertujuan untuk

memberikan informasi mengenai berapa lama waktu perjalanan kereta api, jenis



kereta api apa yang harus digunakan, berapa banyak jumlah kereta api yang
dibutuhkan, juga untuk mengetahui dimana dan kapan kereta api tersebut akan

melakukan perawatan.

Kereta api kemudian ditugaskan ke semua jalur pemanfaatan melalui proses
penugasan. Proses penugasan kereta api memiliki tujuan untuk menetapkan kereta
api yang sesuai agar dapat mencakup semua jalur pemanfaatan pada setiap
harinya. Pada Taiwan Railways Administration, proses penugasan harus
mempertimbangkan kendala perawatan berbasis waktu. Sehingga suatu kereta api
dalam melakukan tugas operasi sehari-hari harus sesuai dengan persyaratan

perawatan.

Penelitian ini mengembangkan metode optimisasi untuk meningkatkan
solusi yang terbaik dalam masalah penugasan kereta api dengan
mempertimbangkan peraturan perawatan. Algoritma heuristik dan algoritma
penjadwalan ulang menggunakan model jaringan juga dikembangkan agar dapat
memperbaiki proses penugasan kereta api secara signifikan dan juga mencari
solusi mana yang lebih baik. Seperti halnya pada penelitian studi literatur dalam
menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta api dapat menggunakan

algoritma heuristik.

Algoritma heuristik biasa digunakan untuk mendapatkan solusi yang baik.
Heuristik menghasilkan solusi dengan kualitas yang baik tetapi tidak ada jaminan
menemukan solusi optimal. Algoritma  heuristik dirancang untuk menemukan
solusi yang terbaik untuk masalah besar tetapi tidak menjamin mendapatkan

solusi yang optimal [1].

Sebuah model jaringan adalah suatu gambaran dalam bentuk diagram yang
menyatatakan masalah matematika yang cukup rumit dan kompleks agar menjadi
lebih sederhana untuk mempermudah dalam mengamatinya [2]. Berbagai macam
masalah dapat diselesaikan menggunakan model jaringan salah satunya adalah
masalah penugasan. Pada prinsipnya model jaringan adalah keterkaitan antara
suatu pekerjaan yang digambarkan dalam bentuk diagram. Dengan demikian

dapat dengan mudah diamati pekerjaan mana yang harus didahulukan.



Masalah penugasan dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma

heuristik dan algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan. Hal ini

menjadi dasar penelitian untuk mengetahui perbandingan solusi antara algoritma

heuristik dan algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan.

Sehingga penulis memberikan judul pada skripsi ini “Perbandingan Algoritma

Heuristik dan Algoritma Penjadwalan Ulang Menggunakan Model Jaringan untuk

Menyelesaikan Masalah Penugasan dan Perawatan Kereta Api (Studi Kasus

Taiwan Railways Administration)”.

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan sebelumnya,

maka penulis merumuskan masalah yang diteliti pada penelitian ini adalah:

1.

1.3

pada:

Bagaimana menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta api
menggunakan algoritma heuristik?

Bagaimana menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta api
memakai algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan?
Manakah algoritma yang terbaik dalam menyelesaikan masalah penugasan
dan perawatan kereta api di Taiwan Railways Administration menggunakan
algoritma heuristik atau algoritma penjadwalan ulang menggunakan model

jaringan?
Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah penugasan dan perawatan penelitian skripsi ini

Penugasan dan perawatan diteliti untuk 35 hari ke depan dari kondisi awal.
Perawatan yang diteliti pada skripsi ini hanya Perawatan Bulanan atau
Monthly Inspection (MlI, Level 2), yaitu 90 hari.

Solusi yang terbaik adalah solusi yang mendekati solusi optimal. Artinya
suatu penugasan kereta api harus sesuai atau mendekati dengan persyaratan

Perawatan Bulanan atau Monthly Inspection (M, Level 2), yaitu 90 hari.



4.  Data kereta api diperoleh dari jurnal yang ditulis oleh Yu-Cheng Lai, Dow-
Chung Fan, dan Kwei-Long Huang yang berjudul Optimizing Rolling Stock
Assignment and Maintenance Plan for Passenger Railway Operations [3].

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai oleh penulis dalam melakukan penelitian ini

adalah:

1.  Mengetahui cara menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta
api menggunakan algoritma heuristik.

2.  Mengetahui cara menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta
api memakai algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan.

3. Mengetahui algoritma yang terbaik dalam menyelesaikan masalah
penugasan dan perawatan kereta api di Taiwan Railways Administration
menggunakan algoritma heuristik atau algoritma penjadwalan ulang
menggunakan model jaringan.

1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah pendekatan

teoritis atau studi literatur. Pendekatan teoritis atau studi literatur yaitu dengan

mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber mengenai algoritma

heuristik dan algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan untuk

menyelesaikan masalah penugasan-dan perawatan kereta'api. Sumbernya dapat

berupa jurnal ilmiah, studi literatur, skripsi, ebook, buku, dan karya tulis ilmiah

lain yang berkaitan dengan masalah yang ada pada skripsi ini.

1.6

Sistematika Penulisan

Pada skripsi ini, untuk memahami lebih jelas skripsi ini maka materi

dikelompokkan menjadi beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai

berikut:
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Pada bab ini berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.
LANDASAN TEORI

Pada bab ini berisi mengenai teori-teori yang menjelaskan mengenai
masalah penugasan dan i perawatan kereta api di Taiwan Railways
Administration menggunakan algoritma heuristik dan algoritma
penjadwalan ulang menggunakan model jaringan. Dapat menjadi
dasar bagi pembaca untuk memahami istilah-istilah dan maksud

yang tertuang dalam skripsi.

ALGORITMA HEURISTIK DAN ALGORITMA
PENJADWALAN ULANG MENGGUNAKAN MODEL
JARINGAN UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH
PENUGASAN DAN PERAWATAN KERETA API (Studi Kasus

Taiwan Railways Administration)

Pada bab ini menguraikan inti pembahasan mengenai algoritma
heuristik dan algoritma penjadwalan ulang menggunakan model
jaringan yang digunakan untuk menyelesaikan masalah penugasan

dan perawatan kereta api di Taiwan Railways Administration.

PERBANDINGAN ALGORITMA HEURISTIK DAN
ALGORITMA PENJADWALAN ULANG MENGGUNAKAN
MODEL JARINGAN UNTUK MENYELESAIKAN MASALAH
PENUGASAN DAN PERAWATAN KERETA API (Studi Kasus

Taiwan Railways Administration)

Pada bab ini menjelaskan studi kasus dan analisis di Taiwan
Railways Administration dalam pengaplikasian algoritma heuristik
dan algoritma penjadwalan ulang menggunakan model jaringan

untuk menyelesaikan masalah penugasan dan perawatan kereta api.



BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil dan analisa yang dilakukan
juga jawaban dari tujuan penelitian. Saran berisi mengenai hal-hal
yang mungkin perlu dilakukan untuk pengembangan penelitian

ataupun sebagai pembanding terhadap yang sudah didapat.
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